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ABSTRAK

PENERAPAN PRINSIP MENGENAL NASABAH/KNOW YOUR
COSTUMER PRINCIPLE DALAM PEMBERIAN PEMBIAYAAN USAHA
BANK SYARIAH

(Studi Di Bank Syariah Indonesia KC MEDAN S. PARMAN)

Oleh:
MHD DIMAS AZHAR

NPM: 218400011

Tujuan kajian ini membahas mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah
dalam pemberian pembiayaan usaha bank syariah dengan memperhatikan prinsip
5C dan prinsip 5P. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pertama
bagaimana pengaturan hukum tentang pembiayaan usaha pada Bank Syariah
Indonesia, kedua bagaimana penerapan prinsip mengenal nasabah dalam
memberikan pembiayaan usaha di Bank Syariah Indonesia dan ketiga bagaimana
faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami Bank Syariah Indonesia
dalam penerapan prinsip mengenal nasabah dalam memberikan pembiayaan
usaha. Dengan metode penelitian Yuridis Empiris, dengan teknik pengumpulan
data observasi, studi dokumentasi dan wawancara. Analisis data yang digunakan
deskriptif analisis. Kajian ini menunjukkan bahwa pengaturan mengenai
pembiayaan syariah tercantum pada Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang Perbankan Syariah. Fatwa Dewan Syari’ah, Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah, Peraturan Bank Indonesia dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.
Penerapan prinsip mengenal nasabah oleh Bank Syariah Indonesia KC Medan S.
Parman melalui analisis berdasarkan prinsip 5C dan prinsip 5P, serta melakukan
pengecekan calon nasabah melalui SLIK OJK. Penerapan prinsip mengenal
nasabah juga menghadapi berbagai hambatan, seperti pembiayaan topengan dan
calon nasabah yang termasuk dalam kolektibilitas 5 (pembiayaan macet).

Kata kunci: Mengenal Nasabah; Pembiayaan Usaha; Bank Syariah
Indonesia.
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ABSTRACT

APPLICATION OF THE KNOW YOUR CUSTOMER PRINCIPLE IN THE
PROVISION OF BUSINESS FINANCING BY ISLAMIC BANKS

( Study at Bank Syariah Indonesia KC MEDAN S. PARMAN)

By:
MHD DIMAS AZHAR

NPM: 218400011

The purpose of this study is to discuss the application of the know-your-customer
principle in providing business financing by Islamic banks, taking into account
the 5C and 5P principles. The research questions in this study are: first, how is
the legal framework for business financing regulated in Islamic banks in
Indonesia; second, how is the Know Your Customer (KYC) principle applied in
providing business financing in Islamic banks in Indonesia; and third, what are
the supporting and hindering factors experienced by Islamic banks in Indonesia in
applying the KYC principle in providing business financing. The research method
used is a legal-empirical approach, employing data collection techniques such as
observation, document analysis, and interviews. The data analysis used is
descriptive analysis. This study shows that regulations regarding Islamic
financing are stipulated in Law Number 21 of 2008 concerning Islamic Banking,
Fatwa of the Sharia Council, Compilation of Islamic Economic Law, Bank
Indonesia Regulations, and Financial Services Authority Regulations. The
implementation of the know-your-customer principle by Bank Syariah Indonesia
KC Medan S. Parman is based on an analysis of the 5C and 5P principles, as well
as checking prospective customers through SLIK OJK. The implementation of the
know-your-customer principle also faces various obstacles, such as disguised
financing and prospective customers who are classified as collectibility 5 (non-
performing financing).

Keywords: Getting to Know Customers; Business Financing; Bank Syariah
Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan dan merupakan elemen
kunci dalam sistem keuangan yang memiliki dampak yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara.! Bank adalah institusi keuangan yang
berperan strategis dalam menjembatani kebutuhan antara pihak-pihak yang
memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang membutuhkan dana. Peran ini
menjadikan bank sebagai pendorong utama dalam pertumbuhan ekonomi
nasional, karena berfungsi sebagai penghimpun dana dari pihak yang memiliki
surplus (surplus unit) dan sebagai penyalur kredit kepada pihak yang mengalami
kekurangan dana (deficit unit). Selain itu, bank juga berfungsi sebagai sarana
penyimpanan dana masyarakat yang efisien dan produktif, serta mendukung
kelancaran sistem pembayaran di berbagai sektor ekonomi.?

Pentingnya peran bank dalam pengembangan ekonomi dapat dilihat dari
fungsinya sebagai penghimpun dana, penyalur pembiayaan, penyedia layanan
keuangan, dan manajer risiko. Bank memiliki peran penting dalam
mengalokasikan sumber daya finansial yang tersedia dengan efisiensi dan
efektivitas untuk membiayai proyek-proyek investasi yang berpotensi
menghasilkan pertumbuhan ekonomi.® Bank juga berfungsi sebagai penggerak

kegiatan ekonomi dengan memberikan akses keuangan kepada individu dan

Ismamudi, Nani Hartati dan Sakum. 2023. “Peran Bank dan Lembaga Keuangan dalam
Pengembangan Ekonomi: Tinjauan Literatur”. Jurnal Akuntansi Neraca. Vol.1, No.2. Him.36.

’Dana Berlian, Andri dan Agung Apriana. 2023. “Perbandingan Pemberian Kredit
Antara Bank Konvensional Dan Pembiayaan Bank Syariah Kepada Usaha Kecil Dan Menengah”.
Jurnal Perbankan Syariah Indonesia. Vol.2, No.2. HIm.63-64.

SFatin Fuadi. 2020. Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank (Teori dan Aplikasi).
(Indramayu: CV. Adanu Abimata), HIm.7.
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perusahaan yang membutuhkan. Pentingnya peran bank dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi tercermin dalam hubungannya dengan alokasi dana,
pembiayaan yang terjangkau, serta pengelolaan risiko yang efektif.*

Perbankan di Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas
keuangan negara dan dalam perkembangannya sektor perbankan di Indonesia
mengalami pasang surut ditandai dengan adanya krisis ekonomi pada tahun 1998.
Meski sedikit mengalami perkembangan beberapa tahun kedepan namun masih
terdapat beberapa kasus diantaranya Bank Century yang memberikan citra buruk
bagi sistem perbankan di Indonesia, khususnya Bank Konvensional. Bermacam-
macam kasus yang mewarnai wajah perbankan di Indonesia, maka sektor
perbankan di Indonesia yang masih didominasi oleh perbankan konvensional
dirasa kurang memberikan hasil yang memuaskan. Oleh sebab itu munculnya
sistem perbankan lain yang menandaskan pada sistem ekonomi Islam yakni
perbankan syariah.> Munculnya perbankan syariah di Indonesia diawali dengan
berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Kemudian pada tahun
1998, berdiri Bank Syariah Mandiri. Kemajuan ekonomi Islam di Indonesia juga
ditandai dengan dukungan dari pemerintah, yaitu munculnya undang-undang yang
berkaitan dengan perbankan syariah. Seiring berjalannya waktu, perbankan
syariah telah banyak didirikan di Indonesia. Dengan berdirinya perbankan syariah
yang semakin banyak di Indonesia, membuktikan bahwa timbulnya kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Kepercayaan ini yang harus

“Ismamudi, Nani Hartati dan Sakum. 2023. “Peran Bank dan Lembaga Keuangan dalam
Pengembangan Ekonomi: Tinjauan Literatur”. Jurnal Akuntansi Neraca. Vol.1, No.2. Him.36.

5Siti Aisyah dan Muhammad Arif. 2023. “Pengaruh Pengetahuan dan Kesadaran
Nasabah Akan Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Fasilitas
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah di Bank Syariah Indonesia Area Kota Medan”.
Jurnal IImiah Ekonomi Islam. Vol.9, No.2. HIm.1980.
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dipertahankan oleh perbankan syariah, terutama dalam penerapan kepatuhan
syariah (Sharia Compliance).®

Perbedaan mendasar antara lembaga keuangan konvensional dan lembaga
keuangan syariah terletak pada mekanisme pengembalian serta pembagian
keuntungan antara nasabah dan lembaga keuangan. Dalam operasionalnya, Bank
Syariah menerapkan prinsip bagi hasil (profit and loss sharing), bukan sistem
bunga. Bank Syariah tidak mengenakan ataupun memberikan bunga dalam
aktivitas pendanaannya, karena bunga dianggap sebagai riba yang dilarang dalam
hukum Islam.” Dalam hal peran menjalankan usaha bank, antara bank
konvensional dan bank syariah memiliki peran yang sama, yakni menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali melalui pemberian
pembiayaan kepada nasabahnya. Dari sekian banyak program usaha yang
dijalankan oleh perbankan, kegiatan pembiayaan menempati posisi paling
strategis dan krusial. Hal ini disebabkan karena pembiayaan berperan penting
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan ekonomi serta menciptakan
lapangan kerja yang lebih luas, yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Selain itu, bagi pihak bank, kegiatan pembiayaan
menjadi sumber utama pendapatan dan keuntungan terbesar dalam struktur
penerimaan mereka. Salah satu kegiatan pembiayaan yang dilakukan oleh bank
sebagai lembaga keuangan adalah pemberian permodalan kepada pelaku usaha

atau yang kita kenal dengan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR).

®Nurul Azizah Surury dan Muhammad Hamdan Ainulyaqin. 2022. “Studi Literatur:
Pelaksanaan Audit Syariah Pada Perbankan Syariah”. Sinomika Journal. Vol.1, No.4. HiIm737-
738.

"Nanang Sobarna. 2021. “Analisis Perbedaan Perbankan Syariah Dengan Perbankan
Konvensional”. Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Keuangan Syariah. Vol.3, No.1. Hlm.53.
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Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan bentuk pembiayaan yang
ditujukan kepada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), yang
mencakup pemberian modal kerja maupun pembiayaan investasi dengan
dukungan fasilitas penjaminan. KUR ditujukan bagi usaha produktif yang dinilai
layak untuk dikembangkan namun belum memiliki jaminan yang memadai sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di perbankan. Secara khusus, KUR diberikan
kepada UMKM dan koperasi yang tergolong layak secara usaha (feasible), namun
belum memenuhi persyaratan perbankan secara administratif atau finansial (belum
bankable), meskipun memiliki prospek usaha yang menjanjikan dan kemampuan
untuk melakukan pengembalian pinjaman.®

Karena dengan adanya penetrasi tenaga kerja yang tinggi dan kebutuhan
modal usaha yang rendah, menjadikan usaha mikro, kecil dan menengah
memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi. Untuk dapat
mengembangkan UMKM di Indonesia, dibutuhkan modal usaha yang merupakan
bagian terpenting dalam menjalankan dan mengembangkan bisnis. Dengan modal
yang lebih banyak, pendapatan yang diperoleh lebih banyak menengah (UMKM)
menuju usaha yang berdaya saing tinggi, diperlukan perhatian yang serius pada
masa mendatang karena rendahnya tingkat investasi dan produktivitas, serta
rendahnya pertumbuhan usaha baru. Modal usaha adalah Kebangkitan ekonomi
nasional telah sangat didukung oleh bank-bank syariah. Hal ini disebabkan karena

bank syariah merupakan badan perantara yang memiliki kemampuan untuk

8Nita Olivia Septiani. 2023. “Analisis Pemahaman Masyarakat Umkm Meubel Terhadap
Program Kredit Usaha Rakyat Di Bank Syariah Indonesia Kcp Jepara Pemuda 1”. Sharef. Vol.1,
No.1. HIm.35.
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membantu menggairahkan perekonomian, termasuk melalui pembentukan
program KUR Syariah.®

KUR Syariah adalah bentuk pembiayaan yang diselenggarakan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam untuk mendukung usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM). Program ini mirip dengan KUR konvensional, namun
mengikuti prinsip-prinsip keuangan syariah. KUR Syariah beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip keuangan Islam, yang melibatkan pembagian risiko dan
keuntungan antara pemberi dan penerima pembiayaan. KUR Syariah dapat
menggunakan berbagai mekanisme pembiayaan syariah seperti Mudharabah (bagi
hasil), Murabahah (jual beli dengan markup harga), atau metode lain yang sesuai
dengan prinsip syariah. KUR Syariah memiliki plafon maksimal dan jangka
waktu tertentu untuk pengembalian pembiayaan, namun, persyaratan ini dapat
bervariasi tergantung pada kebijakan lembaga keuangan syariah yang
menyelenggarakan program tersebut. Seperti KUR konvensional, KUR Syariah
juga bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, khususnya UMKM,
dengan memberikan akses keuangan yang lebih mudah. KUR Syariah tidak
menggunakan bunga dalam konsepnya, tetapi pemberi pembiayaan dan penerima
pembiayaan berbagi risiko dan keuntungan. Bank-bank syariah atau lembaga
keuangan syariah yang bekerjasama dengan pemerintah umumnya menawarkan

produk KUR Syariah. Program ini mendukung inklusi keuangan di kalangan

®Nadya Ervina, Yenni Samri Juliati Nasution dan Muhammad Lathief 1lhamy Nasution.
2023. “Analisis Implementasi Pembiayaan Mikro Syariah Dalam Pengembangan Usaha Mikro
Pada Bank Syariah Indonesia Kcp Medan Aksara”. SCIENTIFIC JOURNAL OF REFLECTION:
Economic, Accounting, Management and Business. VVol.6, No.3. HIm.661-662.
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UMKM vyang ingin mengakses pembiayaan sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.°

Bank Syariah Indonesia KC Medan S. Parman memberikan pembiayan
usaha kepada calon nasabah mulai dari Rp.5.000.000 sampai dengan maksimum
pembiayaan sebesar Rp.500.000.000 dengan angsuran mulai dari 12 bulan sampai
dengan 60 bulan dan usaha yang bisa mendapatakan pembiayaan itu hanya usaha
yang sudah berdiri minimal 6 bulan. Pembiayaan usaha yang diberikan Bank
Syariah Indonesia KC Medan S. Parman menggunakan akad mudharabah. Akad
mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua belah pihak, dimana
pihak pertama bertindak sebagai pemilik dana yaitu Bank Syariah Indonesia yang
menyediakan seluruh modal dan pihak kedua sebagai pengelola usaha atau
mudharib yaitu pelaku usaha yang diberikan pembiayaan.!

Pada akad pemberian KUR Syariah berfungsi kooperatif antara si kreditur
dan debitur, mereka menarik keuntungan dan saling menanggung risiko.
Penyaluran KUR Syariah tanpa disertai proses penilaian yang cermat terhadap
calon nasabah oleh bank syariah dapat menimbulkan risiko yang serius bagi
lembaga keuangan tersebut. Dalam kondisi ini, calon nasabah berpotensi
memberikan informasi atau dokumen yang tidak akurat atau fiktif, sehingga
pembiayaan bisa saja disalurkan kepada pihak yang sebenarnya tidak memenuhi
kriteria kelayakan. Kesalahan dalam proses analisis ini dapat menyebabkan
pembiayaan yang sejatinya tidak layak justru dianggap layak, yang pada akhirnya

berisiko tinggi mengalami gagal bayar atau menjadi kredit macet. Bank syariah

YAyubi Yahya Bimantara, dkk. 2024. “Alur Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Pada Bank Syariah Indonesia KCP Jember Gajah Mada”. Gudang Jurnal Multidisiplin Tlmu.
Vol.2, No2. HIm.281-282.

Chasanah Novambar Andiyansari . 2020. “Akad Mudharabah dalam Perspektif Fikih
dan Perbankan Syariah”. Saliha. Vol.3, No.2. Him.43.
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dalam memberikan KUR Syariah, di samping keyakinan yang mendalam atas
itikad baik dan kemampuan membayar kembali oleh debitur, maka bank syariah
perlu mengenal nasabah. Sejak tahun 2001 Bank Indonesia telah mengeluarkan
ketentuan mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah.?

Prinsip mengenal nasabah diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun
2010 Tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang
(TPPU), Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/27/PBI/2012 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU-PPT)
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12/POJK.01/2017 tentang
Penerapan Program APU-PPT di Sektor Jasa Keuangan. Prinsip mengenal
nasabah (know your customer) adalah prinsip yang dijalankan oleh bank syariah
guna mengidentifikasi dan memahami profil nasabah, memantau aktivitas
transaksi yang dilakukan, serta melaporkan setiap transaksi yang dianggap
mencurigakan. Penerapan prinsip ini merupakan kewajiban yang harus dipenuhi
oleh bank sebagai bagian dari upaya menjaga integritas sistem keuangan dan
mencegah penyalahgunaan layanan perbankan.3

Penerapan prinsip mengenal nasabah dalam pemberian pembiayaan usaha
oleh Bank Syariah Indonesia KC Medan S. Parman dapat dilakukan dengan
memperhatikan dan menganalisis data pemohon berdasarkan prinsip 5C
(Character (Watak), Capacity (Kemampuan), Capital (Modal), Collateral
(Jaminan) dan Condition of Economy (Kondisi Ekonomi)) dan prinsip 5P (Party,

Purpose, Payment, Profitability dan Protection).

2M. Zainudin. 2020. “Penilaian Bank Terhadap Nasabah Sebagai Debitur Pada
Pemberian Kredit Bank Berdasarkan Prinsip Mengenal Nasabah”. Universitas Sriwijaya. Him.2.

3Markoni, Nardiman dan Yasmine. 2023. “Analisis Yuridis Aturan Prinsip Mengenal
Nasabah Dalam Mencegah Tindak Pidana Pencucian Uang Pada Transaksi Perbankan”. Lex
Jurnalica. Vol.20, No.1. HIm.68.
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Selain memperhatikan prinsip 5C dan prinsip 5P, Bank Syariah Indonesia
KC Medan S. Parman juga melakukan pengecekan nama calon nasabah melalui
Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
SLIK OJK merupakan sistem informasi yang pengelolaannya bertujuan untuk
melaksanakan tugas pengawasan dan pelayanan informasi keuangan, termasuk
penyediaan informasi mengenai debitor. Dengan adanya SLIK, lembaga keuangan
dan kreditur dapat memperoleh informasi yang komprehensif terkait dengan
sejarah kredit dan kesehatan keuangan calon debitur. Hal ini membantu mereka
dalam pengambilan keputusan terkait persetujuan atau penolakan permohonan
kredit atau pembiayaan. Penerapan prinsip mengenal nasabah (KYC) dalam
penyaluran KUR Syariah memiliki peran krusial dalam menjaga stabilitas dan
kesehatan keuangan bank. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan
informasi, serta semakin beragamnya produk dan aktivitas perbankan, potensi
risiko yang dihadapi oleh bank pun turut meningkat. Oleh karena itu, penerapan
prinsip ini menjadi langkah preventif yang penting untuk memitigasi risiko dan
memastikan bahwa pembiayaan diberikan kepada pihak yang benar-benar layak. 14

Salah satu risiko yang kerap dihadapi dalam kegiatan perbankan adalah
terjadinya pembiayaan bermasalah. Kondisi ini muncul ketika debitur tidak lagi
mampu memenuhi sebagian atau seluruh kewajiban pembayaran kepada kreditur
sebagaimana yang telah disepakati dalam perjanjian. Pembiayaan bermasalah
dapat disebabkan oleh ketidakmampuan debitur secara finansial maupun

ketidakmauan untuk melunasi kewajibannya sesuai dengan jangka waktu yang

“Nurfitriyani. 2021. “Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Pada Bank Perkreditan
Rakyat Berdasarkan PBI NOMOR 12/20/PBI/2010”. Dialogia Iuridica: Jurnal Hukum Bisnis dan
Investasi.Vol.12, No.2. HIm. 38-39.
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telah ditetapkan oleh pihak pemberi pembiayaan.’® Contoh kasus pembiayaan
bermasalah pada pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesia adalah
kasus yang menjadi salah satu fokus dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
saudara Ulfa Luthfiana Naim pada tugas akhirnya. Dimana kredit macet tersebut
terjadi pada salah satu nasabah Bank Syariah Indonesia berinisial S. Nasabah
tersebut diberikan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat oleh Bank Syariah Indonesia
KCP Kalianda dengan tujuan untuk kebutuhan modal usahanya, dan nasabah
tersebut pernah mengalami pembiayaan bermasalah karena tidak membayar
kewajibannya kepada pihak Bank.®

Pada tahun 2023 sampai bulan Mei 2025, ada sekitar 25 usaha yang
mendapatkan pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia KC Medan S. Parman.
Dari 25 usaha yang telah diberikan pembiayaan oleh Bank Syariah Indonesia KC
Medan S. Parman, ada 2 pelaku usaha yang mengalami pembiayaan bermasalah
karena faktor ekonomi yang disebabkan oleh terhambatnya perkembangan usaha
yang dijalankan oleh nasabah tersebut. Selain itu, dalam penerapan prinsip
mengenal nasabah, ada beberapa hambatan yang dialami oleh Bank Syariah
Indonesia KC Medan S. Parman, seperti pembiayaan topengan yang merupakan
kondisi dimana seseorang mengajukan permohonan pembiayaan atas nama
dirinya sendiri tetapi dana tersebut digunakan oleh pihak lain yang tidak memiliki
hubungan kontrak langsung dengan pihak BSI KC Medan S. Parman atau calon
nasabah yang mengajukan pembiayaan dengan memasukkan usaha yang bukan

milik dia kedalam permohonan. Dan nasabah masuk dalam daftar kol 5, artinya

5Novarisna Tefbana, dkk. 2024. “Analisis Penyelesaian Kredit Macet Pada Ksp Maduma
Kota Kupang”. Glory: JurnalEkonomi&IlImuSosial. Vol.5, No.1. HIm.144,

%Ulfa Lutfhiana Naim. 2024. “Analisis Kredit Macet Pada Pembiayaan Kredit Usaha
Rakyat Di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Kalianda”. INSTITUT AGAMA
ISLAM NEGERI (IAIN) METRO. HIm.62.
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terdapat keterlambatan pembayaran pokok dan/atau bungan yang telah melampaui
180 hari.

Peningkatan risiko ini mesti diimbangi dengan peningkatan kualitas
manajemen risiko dari bank syariah. Penerapan prinsip mengenal nasabah bagi
bank syariah yang berlaku selama ini perlu untuk disempurnakan dengan mengacu
pada prinsip-prinsip umum yang berlaku secara internasional dalam mendukung
upaya pencegahan risiko dalam pemberian KUR Syariah bagi usaha mikro, kecil
dan menengah.’

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, menarik perhatian dari penulis
untuk membahas tentang penerapan prinsip mengenal nasabah dalam pemberian
pembiayaan dengan mengangkat judul skripsi, Penerapan Prinsip Mengenal
Nasabah/Know Your Costumer Principle Dalam Pemberian Pembiayaan Usaha
Bank Syariah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun yang menjadi pokok-
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaturan hukum tentang pembiayaan usaha pada Bank

Syariah Indonesia?

2. Bagaimana penerapan prinsip mengenal nasabah dalam memberikan

pembiayaan usaha di Bank Syariah Indonesia?

YNurfitriyani. 2021. “Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Pada Bank Perkreditan
Rakyat Berdasarkan PBI NOMOR 12/20/PBI/2010”. Dialogia Iuridica: Jurnal Hukum Bisnis dan
Investasi.Vol.12, No.2. HIm. 38-39.
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3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami Bank
Syariah Indonesia dalam penerapan prinsip mengenal nasabah dalam
memberikan pembiayaan usaha?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaturan hukum tentang pembiayaan usaha pada
Bank Syariah Indonesia.

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip mengenal nasabah dalam
memberikan pembiayaan usaha di Bank Syariah Indonesia.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat penghambat
yang dialami Bank Syariah Indonesia dalam penerapan prinsip mengenal
nasabah dalam memberikan pembiayaan usaha.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk membangun gambaran tentang keadaan hukum saat ini di
masyarakat dan untuk menyarankan ke arah mana hukum harus didorong
oleh perubahan masyarakat, penting untuk mengidentifikasi isu-isu yang
muncul selama proses pembaruan kemajuan hukum. Menurut temuan
penelitian penulis, ini dapat berkontribusi pada badan informasi hukum,
berfungsi sebagai titik awal untuk penelitian lebih lanjut, dan memajukan
pemahaman ilmiah. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan informasi
baru mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah dalam pemberian

pembiayaan usaha bank syariah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Perbankan Syariah
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan ini dapat dimanfaatkan
sebagai pedoman, masukan dan evaluasi bagi Lembaga Perbankan
Syariah, agar bisa meningkatkan keaman dan kehati-hatian harus
digunakan saat menawarkan opsi pembiayaan kepada calon nasabah
untuk menurunkan kemungkinan debitur melanggar kewajibannya
berdasarkan perjanjian pembiayan bank.
b. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat sendiri, penelitian ini berguna dalam memberi
ilmu pengetahuan untuk masyarakat tentang penerapan prinsip
mengenal nasabah dalam pemberian pembiayaan usaha melalui bank
syariah.
1.5 Keaslian Penelitian
Penulis melakukan penelitian ini dengan mempertimbangkan berbagai
faktor, antara lain pencarian informasi dan literatur dalam skripsi dan jurnal,
belum ada penelitian yang dilakukan terkait dengan judul ini. Akan tetapi,
ditemukan beberapa judul skripsi maupun jurnal yang berhubungan dengan topik
dalam skripsi ini antara lain:

1. Erlinda Vivi Yusanti dengan Nomor Induk Mahasiswa 068400116,
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Dengan judul
“Perbedaan Bunga Pada Bank Konvensional Dan Sistem Bagi Hasil Pada
Bank Syari'ah (Riset Pada Bank Syari'ah Mandiri Kcp Sibuhuan)”,

permasalahan yang dibahas adalah sebagai berikut:
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1) Bagaimana penerapan sistem bunga pada bank konvensional?

2) Bagaimana penerapan sistem bagi hasil pada bank syari‘ah?

3) Apa yang menjadi keunggulan dan kelemahan sistem bunga pada
bank konvensional dibandingkan dengan prinsip bagi hasil pada
bank syari‘ah?

2. Indah Pratiwi Br Simarmatadengan Nomor Induk Mahasiswa 198400234,
mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Medan Area. Dengan judul
“Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Bank Dalam Pemberian Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Mikro Pada Bank Sumut Kantor Cabang Binjai”,
permasalahan yang dibahas sebagai berikut:

1) Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian BANK SUMUT KC
BINJAI dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro?

2) Bagaimana pengaturan hukum tentang pemberian Kredit Usaha
Rakyat (KUR) mikro pada BANK SUMUT KC BINJAI?

3. Laina Husna dengan Nomor Induk Mahasiswa 1906200319, mahasiswa
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan judul
“Perlindungan Hukum Terhadap Debitur Yang Wanprestasi Dalam Kredit
Usaha Rakyat Mikro Dan Kecil (Studi Pada PT. Bank Syariah Indonesia

Kantor Cabang Takengon)”, permasalahan yang dibahas sebagai berikut:

1) Bagaimana Bentuk Perjanjian Antara Debitur dan Kreditur Kredit
Usaha Mikro dan Kecil Pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor

Cabang Takengon?
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2) Bagaimana Faktor Penyebab Terjadinya Wanprestasi Oleh Debitur
Dalam Kredit Usaha Rakyat Mikro dan Kecil Pada PT. Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Takengon?

3) Bagaimana Perlindungan Hukum Terhadap Debitur Yang
Melakukan Wanprestasi Dalam Perjanjian Dengan Kreditur Kredit
Usaha Rakyat Mikro dan Kecil Pada PT. BankSyariah Indonesia
Cabang Takengon?

Berdasarkan pemaparan judul skripsi diatas berbeda dengan pembahasan
skripsi penulis dan belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya, adapun
judul skripsi penulis adalah “Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah/Know Your
Costumer Principle Dalam Pemberian Pembiayaan Usaha Bank Syariah”.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk perbaikan dan melengkapi

penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga keaslian penelitian ini dapat dijaga.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accwed 21/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.acid)21/5/26



Mhd Dimas Azhar - Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah/Know Y our Costumer Principle dalam...

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tentang Prinsip Mengenal Nasabah
Prinsip mengenal nasabah (know your customer) merupakan kebijakan
yang dijalankan oleh bank untuk mengidentifikasi dan memahami identitas
nasabah, memantau aktivitas transaksi yang dilakukan, serta melaporkan setiap
transaksi yang terindikasi mencurigakan. Prinsip mengenal nasabah diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia No 3 Tahun 2001 sebagaimana diubah dengan
Peraturan bank Indonesia nomor 5/23/PBI/Tahun 2003 tanggal 23 Oktober 2003.
Dalam peraturan tersebut jelas bahwa, prinsip mengenal nasabah merupakan salah
satu upaya dalam melaksanakan prinsip kehati-hatian. Ketentuan terkait prinsip
mengenal nasabah yang dikeluarkan oleh otoritas pengawas masing-masing bank
berfungsi sebagai instrumen yang digunakan bank dalam memperlakukan dan
mengelola hubungan dengan nasabahnya. Kewajiban bank dalam menerapkan
prinsip ini dituangkan dalam berbagai kebijakan internal bank, seperti misalnya:*®
a. Kebijakan terkait proses penerimaan nasabah baru;
b. Kebijakan serta prosedur untuk melakukan identifikasi terhadap nasabah;
c. Kebijakan dan prosedur dalam memantau rekening serta aktivitas transaksi
nasabah; dan
d. Kebijakan dan prosedur pengelolaan risiko yang berhubungan dengan

penerapan prinsip mengenal nasabah.

8Nurfitriyani. 2021. “Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah Pada Bank Perkreditan
Rakyat Berdasarkan PBI Nomor 12/20/PBI1/2010”. Dialogia Iuridica: Jurnal Hukum Bisnis dan
Investasi. Vol.12, No.2. HIm.41.
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Bank, sebagai institusi keuangan, memiliki kerentanan tinggi untuk
disalahgunakan sebagai alat dalam menjalankan tindak kejahatan, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penerapan prinsip mengenal
nasabah oleh bank bertujuan untuk:*®

1. Memperkuat peran lembaga keuangan melalui penerapan berbagai
kebijakan yang mendukung operasional dan integritasnya;
2. Mencegah potensi penyalahgunaan lembaga keuangan oleh nasabah untuk
melakukan tindakan kriminal atau aktivitas ilegal;
3. Menjaga reputasi dan kredibilitas bank sebagai institusi keuangan yang
terpercaya; dan
4. Mewujudkan iklim perbankan yang stabil, sehat, dan penuh kepercayaan.
2.2 Tinjauan Umum Tentang Pembiayaan
2.2.1 Pengertian Pembiayaan
Seorang nasabah yang mendapatkan pembiayaan dari bank pada dasarnya
telah menerima kepercayaan dari pihak bank. Hal ini menegaskan bahwa
landasan utama dalam pemberian pembiayaan oleh bank kepada nasabah adalah
unsur kepercayaan. Berdasarkan Pasal 1 butir 12 undang-undang nomor 10
tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
perbankan dirumuskan bahwa Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah

Muammar Arafat Yusmad. 2018. Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke
Praktik. (Sleman: Deepbulish), HIm.28.
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jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.?® Beberapa ahli
memberikan pendapatnya mengenai pengertian dari pembiayaan, antara lain
sebagai berikut:
a. Menurut Kasmir
Pembiayaan merupakan penyediaan sejumlah dana atau tagihan yang
diperlakukan setara dengannya, yang diberikan berdasarkan kesepakatan
atau perjanjian antara bank dan pihak lain, di mana pihak penerima
pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikannya dalam jangka waktu
yang telah ditentukan, disertai imbalan atau sistem bagi hasil.?
b. Menurut Veithzal Riva’l dan Arviyan Arifin
Pembiayaan merupakan proses penyaluran dana dari satu pihak
kepada pihak lainnya dengan tujuan mendukung pelaksanaan rencana
investasi, baik yang dilakukan secara individu maupun oleh suatu
lembaga.?
c. Menurut Muhammad
Pembiayaan merupakan fasilitas yang disediakan oleh bank syariah
bagi masyarakat atau nasabah yang memerlukan dana untuk memenuhi
kebutuhannya, dengan menggunakan dana yang telah dihimpun oleh bank

syariah dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus).?®

Hermansyah. 2014. Hukum Perbankan Nasional Indonesia. (Jakarta, Prenadamedia
Group), HIm.57.

Z'Madona Khairunisa dan Musrifah. 2020. “Penyelesian Pembiayaan Bermasalah pada
Bank Syariah”. IBF: Islamic Business and Finance. Vol.1, No.1. Hlm. 82.

2|bid., HIm.82.

ZMutiara, Fadilla dan Havis Aravik. 2021. “Penerapan Akad Murabahah Dalam
Pembiayaan Pada Pt.Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Al Falah”. Jimpa: Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Perbankan Syariah. Vol.1, No.2. HIm.208.
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2.2.2 Fungsi Pembiayaan
Adapun yang menjadi fungsi dari diberikannya pembiayaan adalah
sebagai berikut:?*
a. Meningkatkan Daya Guna Uang
Adanya pembiayaan dapat meningkatkan nilai guna uang, karena
jika uang hanya disimpan di rumah, maka tidak akan memberikan manfaat
yang produktif. Namun, melalui pembiayaan, dana tersebut dapat
dimanfaatkan oleh penerima untuk menghasilkan barang atau jasa. Selain
itu, pembiayaan juga memungkinkan pemilik dana memperoleh tambahan
pendapatan dari hasil pemanfaatan dana tersebut.
b. Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang
Dana yang disalurkan melalui pembiayaan akan bergerak dari satu
daerah ke daerah lain, sehingga wilayah yang kekurangan uang dapat
memperoleh tambahan dana dari wilayah lain. Sebagai contoh, jika
seorang pengusaha di Pulau Sabang menerima pembiayaan sebesar 1
miliar dolar Singapura dari sebuah bank di Singapura, maka terjadi aliran
dana dari Singapura ke Pulau Sabang sebesar 1 miliar dolar Singapura,
yang menambah peredaran uang di wilayah tersebut.
c. Meningkatkan Daya Guna Barang
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank memungkinkan nasabah
untuk mengolah barang yang awalnya tidak memiliki nilai guna menjadi

sesuatu yang bernilai dan bermanfaat. Misalnya, seorang pengusaha

2Nurul Ichsan Hasan. 2014. Pengantar Perbankan. (Jakarta: Gaung Persada Press
Group), HIm.127-129.
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mendapatkan dana dari bank untuk mengelola limbah plastik bekas agar
dapat diubah menjadi produk-produk rumah tangga
d. Meningkatkan Peredaran Uang
Pembiayaan usaha juga berperan dalam memperlancar distribusi
barang antarwilayah, sehingga volume barang yang beredar dari satu
daerah ke daerah lain meningkat. Selain itu, pembiayaan juga dapat
mendorong peningkatan jumlah barang yang beredar secara keseluruhan.
Jenis pembiayaan yang bertujuan untuk memperluas peredaran barang ini
umumnya diberikan dalam bentuk pembiayaan perdagangan maupun
pembiayaan kegiatan ekspor-impor.
e. Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi
Penyaluran pembiayaan dapat dianggap sebagai instrumen untuk
menjaga stabilitas ekonomi, karena melalui pembiayaan, jumlah barang
yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat ditingkatkan. Selain itu,
pembiayaan juga berperan dalam mendukung kegiatan ekspor barang dari
dalam negeri ke pasar internasional, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan perolehan devisa negara.
f.  Meningkatkan Kegairahan Berusaha
Bagi pihak yang menerima pembiayaan, hal ini tentu dapat
meningkatkan semangat dalam menjalankan usaha, terutama bagi debitur
yang memiliki keterbatasan modal. Dengan adanya dukungan pembiayaan,
nasabah akan terdorong untuk mengembangkan atau memperluas skala

usahanya.
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g. Meningkatkan Pemerataan Pendapatan
Semakin luas pembiayaan yang disalurkan, maka dampaknya akan
semakin positif, terutama dalam peningkatan pendapatan. Misalnya, jika
pembiayaan digunakan untuk mendirikan sebuah pabrik, maka keberadaan
pabrik tersebut akan menciptakan lapangan kerja baru, sehingga dapat
membantu mengurangi tingkat pengangguran. Selain itu, masyarakat di
sekitar pabrik juga akan memperoleh manfaat ekonomi, seperti pendapatan
dari bekerja sebagai karyawan, membuka usaha warung, menyewakan
rumah kontrakan, atau menyediakan berbagai jasa lainnya yang
dibutuhkan di lingkungan sekitar pabrik.
h. Meningkatkan Hubungan Internasional
Dalam konteks pinjaman internasional, hubungan antara bank dan
nasabah akan semakin erat karena tumbuhnya rasa saling membutuhkan.
Penyaluran pembiayaan dari negara lain juga dapat mendorong
terbentuknya kerja sama di berbagai sektor lainnya, yang pada akhirnya
berkontribusi pada terciptanya perdamaian global.
2.2.3 Unsur-Unsur Pembiayaan
Ada beberapa unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu
pembiayaan yaitu sebagai berikut:?
a. Kepercayaan
Kepercayaan merupakan keyakinan bahwa pembiayaan usaha yang

disalurkan, baik dalam bentuk uang, barang, maupun jasa, akan

Ardhansyah Putra Hrp dan Dwi Saraswati. 2020. Bank dan Lembaga Keuangan
Lainnya. (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing), HIm.63-64.
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dikembalikan secara tepat waktu di masa mendatang sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat.
b. Kesepakatan
Kesepakatan antara para pihak diwujudkan dalam bentuk perjanjian
tertulis yang memuat hak dan kewajiban masing-masing. Dalam hal
penyaluran pembiayaan usaha, kesepakatan tersebut dituangkan dalam
akad pembiayaan yang disepakati dan ditandatangani oleh kedua belah
pihak, yaitu bank dan nasabah.
c. Jangka Waktu
Setiap pembiayaan yang disalurkan selalu disertai dengan jangka
waktu tertentu, yang mencakup periode pengembalian dana sesuai dengan
kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat.
d. Risiko
Faktor risiko dalam pembiayaan dapat timbul dari dua sumber, yaitu
risiko kerugian akibat debitur yang dengan sengaja tidak melunasi
kewajibannya meskipun memiliki kemampuan, serta risiko kerugian yang
terjadi secara tidak sengaja, misalnya karena musibah seperti bencana
alam. Semakin lama jangka waktu pengembalian pembiayaan, maka
semakin tinggi pula potensi risiko gagal bayar. Begitu pula sebaliknya,
semakin pendek jangka waktunya, risiko cenderung lebih rendah. Seluruh
bentuk risiko tersebut, baik yang disengaja maupun tidak disengaja,

menjadi tanggung jawab pihak bank.
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e. Balas Jasa
Pemberian pembiayaan usaha tentunya ditujukan untuk memperoleh
keuntungan dalam jumlah tertentu. Dalam sistem perbankan konvensional,
keuntungan tersebut dikenal dengan istilan bunga. Imbal hasil dari
pembiayaan ini biasanya berupa bunga, biaya jasa profesional, komisi,
serta biaya administrasi kredit, yang semuanya menjadi sumber
pendapatan utama bagi bank. Sementara itu, pada bank yang berlandaskan
prinsip syariah, imbalan atas pembiayaan ditentukan melalui mekanisme
bagi hasil.
2.2.4 Jenis-Jenis Pembiayaan
1. Dilihat dari Segi Kegunaan?®
a. Pembiayaan Investasi

Pembiayaan investasi merupakan jenis pembiayaan jangka panjang
yang umumnya ditujukan untuk mendukung ekspansi usaha, pembangunan
proyek baru, atau kegiatan rehabilitasi. Contohnya termasuk pembangunan
pabrik atau pembelian peralatan dan mesin. Pembiayaan ini biasanya
digunakan untuk jangka waktu yang cukup lama dan memerlukan dana

dalam jumlah yang besar.

b. Pembiayaan Modal Kerja
Pembiayaan modal kerja merupakan jenis pembiayaan yang
dimanfaatkan untuk mendukung peningkatan aktivitas produksi dalam

operasional perusahaan. Dana ini biasanya digunakan untuk kebutuhan

ZNurul Ichsan Hasan. 2014. Pengantar Perbankan. (Jakarta: Gaung Persada Press
Group), HIm.129-130.
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seperti pembelian bahan baku, pembayaran gaji karyawan, serta berbagai
biaya lain yang berkaitan langsung dengan proses produksi.
2. Dilihat dari Segi Tujuan Pembiayaan?’
a. Pembiayaan Produktif
Pembiayaan produktif adalah jenis pembiayaan yang ditujukan untuk
mendukung pengembangan usaha, peningkatan produksi, maupun kegiatan
investasi. Pembiayaan ini bertujuan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Contohnya meliputi pembiayaan pembangunan pabrik untuk memproduksi
barang, pembiayaan sektor pertanian yang menghasilkan produk pertanian,
pembiayaan di bidang pertambangan untuk memperoleh hasil tambang,
serta pembiayaan industri guna menghasilkan barang-barang industri.
b. Pembiayaan Konsumtif
Pembiayaan konsumtif adalah jenis pembiayaan yang ditujukan
untuk pemenuhan kebutuhan pribadi. Berbeda dengan pembiayaan
produktif, pembiayaan ini tidak menghasilkan tambahan barang atau jasa,
karena semata-mata digunakan untuk kepentingan konsumsi individu atau
badan usaha. Contohnya antara lain pembiayaan untuk pembelian rumah
tinggal, kendaraan pribadi, perabotan rumah tangga, serta bentuk
pembiayaan konsumtif lainnya.
c. Pembiayaan Perdagangan
Pembiayaan perdagangan merupakan bentuk pembiayaan yang
diberikan kepada pelaku usaha dagang untuk mendukung kegiatan

perdagangannya. Dana tersebut biasanya digunakan untuk membeli barang

Z1bid., HIm.130.
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dagangan, dengan harapan pelunasannya berasal dari hasil penjualan
barang tersebut. Jenis pembiayaan ini umumnya disalurkan kepada
pemasok (supplier) atau agen perdagangan yang melakukan pembelian
barang dalam jumlah besar.
3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu?®
a. Pembiayaan Jangka Pendek
Pembiayaan jangka pendek adalah jenis kredit dengan tenggat waktu
kurang dari satu tahun atau maksimal satu tahun, yang umumnya
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja.
b. Pembiayaan Jangka Menengah
Pembiayaan jangka menengah adalah pembiayaan yang memiliki
jangka waktu antara satu hingga lima tahun dan dapat digunakan untuk
kebutuhan modal kerja. Namun, beberapa bank mengelompokkan jenis
pembiayaan ini ke dalam kategori pembiayaan jangka panjang.
c. Pembiayaan Jangka Panjang
Pembiayaan jangka panjang merupakan jenis pembiayaan dengan
jangka waktu pengembalian paling lama, yaitu lebih dari tiga atau lima
tahun. Umumnya, pembiayaan ini dimanfaatkan untuk keperluan investasi
jangka panjang, seperti di sektor perkebunan karet, kelapa sawit, atau
industri  manufaktur, serta dapat pula digunakan untuk kebutuhan

konsumtif seperti pembiayaan kepemilikan rumah.

ZArdhansyah Putra Hrp dan Dwi Saraswati. 2020. Bank dan Lembaga Keuangan
Lainnya. (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing), HIm.66.
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4. Dilihat dari Segi Jaminan?®
a. Pembiayaan dengan Jaminan
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang
disalurkan dengan adanya agunan tertentu, baik dalam bentuk aset
berwujud maupun tidak berwujud. Dengan demikian, nilai pembiayaan
yang diberikan akan dijamin oleh aset yang diserahkan oleh calon nasabah
sebagai bentuk perlindungan bagi pihak bank.
b. Pembiayaan Tanpa Jaminan
Pembiayaan tanpa jaminan adalah jenis pembiayaan yang disalurkan
tanpa memerlukan agunan berupa barang atau penjamin pribadi.
Pemberian pembiayaan ini didasarkan pada penilaian terhadap prospek
usaha, karakter, serta loyalitas calon nasabah selama menjalin hubungan
dengan pihak bank yang bersangkutan.
5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha®°
a. Pembiayaan Pertanian
Pembiayaan pertanian merupakan pembiayaan yang dialokasikan
untuk mendukung kegiatan di sektor pertanian atau perkebunan. Jenis
usaha dalam sektor ini dapat bersifat jangka pendek maupun jangka
panjang, tergantung pada karakteristik dan kebutuhan usaha yang
dijalankan.
b. pembiayaan Peternakan
Pembiayaan peternakan merupakan jenis pembiayaan yang ditujukan

untuk mendukung kegiatan di sektor peternakan, baik dalam jangka

Bbid., HIm.67.
%Nurul Ichsan Hasan. 2014. Pengantar Perbankan. (Jakarta: Gaung Persada Press
Group), HIm.132.
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pendek maupun jangka panjang. Contoh pembiayaan jangka pendek
adalah untuk usaha peternakan ayam, sedangkan untuk jangka panjang
mencakup usaha ternak kambing atau sapi.
c. Pembiayaan Industri
Pembiayaan industri merupakan bentuk pembiayaan yang disalurkan
untuk mendukung kegiatan di sektor industri, mencakup industri skala
kecil, menengah, maupun besar.
d. Pembiayaan Pertambangan
Pembiayaan pertambangan merupakan pembiayaan yang ditujukan
untuk mendukung kegiatan usaha di sektor pertambangan. Jenis usaha
tambang yang umumnya dibiayai bersifat jangka panjang, seperti
pertambangan emas, minyak, atau timah.
e. Pembiayaan Pendidikan
Pembiayaan pendidikan adalah jenis kredit yang disalurkan untuk
pembangunan fasilitas dan infrastruktur pendidikan, serta dapat juga
diberikan dalam bentuk pinjaman kepada mahasiswa guna mendukung
kebutuhan pendidikannya.
f. Pembiayaan Profesi
Pembiayaan profesi merupakan jenis pembiayaan yang ditujukan
bagi kalangan profesional, seperti dosen, dokter, maupun pengacara, guna

mendukung kebutuhan atau pengembangan dalam bidang profesinya.\
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g. Pembiayaan Perumahan
Pembiayaan perumahan adalah jenis pembiayaan yang disalurkan
untuk mendanai pembangunan atau pembelian rumah tinggal, yang
umumnya memiliki jangka waktu pengembalian yang panjang.
2.3 Tinjauan Umum Tentang Usaha
2.3.1 Pengertian Usaha
Usaha adalah sebuah bisnis yang menghasilkan keuntungan tertentu yang
dijalankan dengan modal yang digunakan untuk membuat usaha. Usaha juga
merupakan bentuk pekerjaan yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus-
menerus agar mendapat keuntungan. Beberapa ahli juga memberikan penjelasan
mengenai pengertian dari usaha, antara lain sebagai berikut:!
a. Skinner
Usaha adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling
menguntungkan atau memberikan manfaat. Pada dasarnya, usaha memilki
makna sebagai “the buying and selling of goods and service”.
b. Raymond E. Glos
Usaha merupakan keseluruhan aktivitas yang terorganisir oleh
individu maupun kelompok yang bergerak di bidang perdagangan dan
industri, dengan tujuan menyediakan barang dan jasa guna memenubhi
kebutuhan hidup serta meningkatkan standar dan kualitas hidup mereka.
c. Ika Yunia Fauzia
Usaha adalah aktivitas pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling

menguntungkan atau memberikan nilai manfaat bagi pihak-pihak yang

$waldi Nopriansyah. 2019. Hukum Bisnis di Indonesia. (Jakarta: Prenadamedia Group),
HIim.8.
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terlibat. Kegiatan ini terjadi karena adanya saling Kketergantungan
antarindividu, peluang di tingkat internasional, serta upaya untuk
mempertahankan dan meningkatkan taraf hidup, dan berbagai faktor
lainnya.
2.3.2 Jenis-Jenis Usaha
Adapun beberapa jenis-jenis usaha yaitu sebagai berikut:
a. Usaha Mikro

Pada Pasall angka 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.
Kriteria usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau
badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).®

b. Usaha Kecil

Pada Pasall angka 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

$2Nurmalia Hasanah, Saparuddin Muhtar, dan Indah Muliasari. 2020. Mudah Memahami
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia), Him. 20.
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Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil.
Kriteria usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan ataupun badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukang cabang yang memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan
lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling
banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).3
c. Usaha Menengah

Pada Pasall angka 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan. Kriteria usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan

#Ibid., HIm.20.
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bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).3*
2.4 Tinjauan Umum Tentang Bank Syariah
2.4.1 Pengertian Bank Syariah
Bank syariah merupakan bank yang didasarkan kepada ajaran-ajaran
Islam dan tidak beroperasi dengan bunga serta merupakan implementasi dari
aturan-aturan figih dalam bermuamalah. Dalam operasionalnya bank syariah
tidak menggunakan mekanisme bunga dalam setiap transaksinya, karena hal ini
dianggap sebagai mekanisme yang ribawi, sehingga menggunakan mekanisme
yang lain yang tidak bertentangan dengan aturan syariah Islam.® Beberapa ahli
juga mengemumakakan pendapatnya mengenai pengertian dari bank syariah,
antara lain:%
a. Sudarsono
Menurut Sudarsono, bank syariah adalah institusi keuangan yang
kegiatan utamanya meliputi pemberian pembiayaan dan penyediaan
berbagai layanan lainnya dalam sistem pembayaran dan sirkulasi uang,
yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
b. Schaik
Menurut Schaik, bank syariah adalah bentuk bank modern yang

berlandaskan pada hukum Islam yang sah, dan mulai berkembang sejak

34 Johannes Ibrahim Kosasih. 2019. Akses Perkreditan dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam
Perjanjian Kredit Bank (Jakarta: Sinar Grafika), HIm. 38.

Lukmanul Hakim. 2021. Manajemen Perbankan Syariah. (Pamekasan: Duta Media
Pubishing), HIm.2.

%Boedi Abdullah. 2016. Hukum Perbankan di Indonesia. (Bandung: CV Pustaka Setia),
HIm.279-280.
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abad pertama dalam sejarah Islam. Bank ini menggunakan konsep berbagi
risiko sebagai metode utama dan menghindari praktik keuangan yang
didasarkan pada kepastian serta keuntungan yang telah ditentukan
sebelumnya.
¢. Muhammad
Menurut Muhammad, bank syariah adalah lembaga keuangan yang
menjalankan operasionalnya tanpa bergantung pada sistem bunga.
Kegiatan utamanya meliputi pemberian pembiayaan dan penyediaan
berbagai layanan lainnya dalam sistem pembayaran dan sirkulasi uang,
dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip syariat Islam.
d. Karnaen A. Perwataatmadja dan H.M. Syafi'i Antonio
Menurut Karnaen A. Perwataatmadja dan H.M. Syafi'i Antonio,
bank syariah adalah lembaga perbankan yang menjalankan operasionalnya
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dengan tata cara pelaksanaannya
merujuk pada ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits.
e. Purwaatmadja
Menurut Purwaatmadja, bank syariah adalah bank yang menjalankan
operasionalnya berdasarkan ketentuan syariat Islam serta meniadakan
seluruh praktik yang mengandung unsur riba, maisir (perjudian), dan
gharar (ketidakjelasan).
2.4.2 Sejarah Perkembangan Bank Syariah
Pendirian bank syariah di Indonesia berawal dari "bunga bank dan
perbankan”, pada tanggal 18 sampai 20 Agustus 1990, yang kemudian

dilanjutkan dengan Musyawarah Nasional 1V Majelis Ulama Indonesia di Hotel
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Sahid yang berada di Jakarta pada tanggal 22 sampai 25 Agustus tahun 1990.
Berdasarkan hasil musyawarah nasional tersebut, Majelis Ulama Indonesia
membentuk tim string komite yang diketuai oleh Amin Azis, yang bertugas
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan berdirinya bank syariah di
Indonesia. Dengan dukungan pemerintah dan masyarakat, terbentuk bank
syariah pertama dengan nama PT Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1
November 1991 di Jakarta. Berdirinya bank Muamalat Indonesia tidak serta
merta diikuti dengan pendirian bank syariah lainnya, sehingga perkembangan
bank syariah nyaris stagnan sampai tahun 1998. Dengan dilatarbelakangi krisis
ekonomi dan moneter pada tahun 1998 dan keluarnya undang-undang Nomor 10
tahun 1998 tentang perubahan atas undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
perbankan, yang isinya mengatur tentang peluang usaha Syariah bagi bank
konvensional, perbankan syariah mulai mengalami perkembangan dengan
berdirinya Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 dan unit usaha Syariah Bank
Negara Indonesia pada tahun 2000 serta bank-bank Syariah dan unit usaha
Syariah lain pada tahun-tahun berikutnya. Sepuluh tahun setelah Undang-
Undang Nomor 10 tahun 1998 tersebut disahkan, pemerintah bersama Dewan
Perwakilan Rakyat Indonesia mengeluarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 Tentang Perbankan Syariah.%’
2.4.3 Fungsi Bank Syariah

Adapun yang menjadi fungsi-fungsi dari bank syariah adalah sebagai

berikut:38

S7lkatan Bankir Indonesia. 2014. Memahami Bisnis Bank Syariah. (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama), HIm.2-3.
BWiroso. 2011. Produk Perbankan Syariah. (Jakarta: LPFE Usakti), HIm.78-83.
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a. Fungsi Manager Investasi
Bank syariah berperan sebagai manajer investasi atas dana yang
dihimpun dari pemilik dana melalui prinsip mudharabah. Imbal hasil yang
diterima oleh pemilik dana sangat bergantung pada keuntungan yang
diperoleh bank syariah dari pengelolaan dana tersebut. Oleh karena itu,
besarnya keuntungan yang dibagikan sangat ditentukan oleh kemampuan,
kehati-hatian, dan tingkat profesionalisme bank syariah dalam
menjalankan perannya sebagai pengelola dana.
b. Fungsi Investor
Dalam menyalurkan dana melalui prinsip bagi hasil, ujrah, maupun
jual beli, bank syariah berperan sebagai investor atau pemilik dana.
Sebagai pemilik dana, penanaman modal harus dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah, tanpa menyimpang dari ketentuan yang berlaku,
serta diarahkan pada sektor-sektor produktif dengan tingkat risiko yang
rendah. Penyaluran dana ini membutuhkan keahlian dan profesionalisme
tinggi, karena kualitas aktiva produktif serta pendapatan yang dihasilkan
dari aktivitas ini menjadi faktor penting untuk dibagikan kepada pemilik
dana. Oleh karena itu, fungsi ini sangat erat kaitannya dengan peran bank
syariah sebagai manajer investasi.
c. Fungsi Jasa Perbankan
Dalam menjalankan fungsinya, bank syariah memiliki kesamaan
dengan bank konvensional dalam hal pelayanan, seperti kliring, transfer,
inkaso, pembayaran gaji, dan layanan perbankan lainnya. Namun, yang

membedakan adalah penerapan ketat terhadap prinsip-prinsip syariah yang
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tidak boleh dilanggar. Bank syariah, misalnya, menjalankan layanan
transfer, inkaso, dan Kkliring dengan menggunakan prinsip wakalah
(perwakilan); menyediakan layanan penitipan barang dan surat berharga
berdasarkan prinsip wadiah amanah; memberikan fasilitas Letter of Credit
(L/C) juga dengan prinsip wakalah; menyediakan bank garansi dengan
prinsip kafalah; menjalankan kegiatan wali amanat berdasarkan prinsip
wakalah; serta melayani penukaran valuta asing dengan prinsip sharf, dan
layanan-layanan lainnya yang sesuai dengan ketentuan syariah.
d. Fungsi Sosial

Dalam sistem perbankan syariah, setiap bank syariah diwajibkan
untuk menjalankan fungsi sosial, baik melalui penyaluran dana gard,
zakat, maupun bentuk sumbangan lainnya yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Selain itu, perbankan syariah juga dituntut untuk berperan
aktif dalam pengembangan sumber daya manusia dan turut serta dalam
upaya pelestarian serta perlindungan lingkungan hidup. Fungsi sosial ini
menjadi salah satu ciri khas yang membedakan bank syariah dari bank
konvensional. Meskipun bank konvensional juga dapat melakukan
kegiatan sosial, biasanya hal tersebut bersifat sukarela dan dilakukan oleh
individu atau kelompok tertentu, sedangkan dalam bank syariah, fungsi
sosial merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi-

fungsi utamanya.
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2.4.4 Prinsip-Prinsip Bank Syariah
a. Prinsip Demokrasi Ekonomi
Prinsip demokrasi ekonomi merupakan prinsip yang fundamental

dalam perekonomian negara. Betapa pentingnya prinsip demokrasi
ekonomi ini sehingga disebutkan secara khusus dalam undang-undang
Dasar 1945 dalam bab tentang perekonomian nasional dan kesejahteraan
sosial. Prinsip demokrasi ekonomi dalam kegiatan perekonomian nasional
mengandung nilai-nilai:

1. Keadilan;

2. Pemerataan;

3. Kebersamaan;

4. Efisiensi Berkeadilan;

5. Berkelanjutan;

6. Berwawasan Lingkungan;

7. Kemandirian; dan

8. Keseimbangan kemajuan dan kesatuan ekonomi nasional.

b. Prinsip Syariah
Prinsip syariah adalah landasan hukum Islam yang diterapkan dalam

aktivitas perbankan, berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga
berwenang dalam menetapkan ketentuan di bidang syariah. Segala bentuk
kegiatan usaha yang dijalankan oleh bank syariah harus mengikuti prinsip

ini, yakni bebas dari unsur riba (bunga), maisir (perjudian), gharar

¥Muammar Arafat Yusmad. 2018. Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori ke
Praktik. (Sleman: Deepbulish), HIm.22.
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(ketidakpastian), kezaliman, serta tidak melibatkan hal-hal yang bersifat
haram.*°
c. Prinsip Kepercayaan

Prinsip kepercayaan merupakan dasar terjalinnya hubungan hukum
antara bank syariah dan nasabahnya. Di satu sisi, nasabah memberikan
kepercayaan kepada bank syariah dengan menyimpan dananya, sehingga
bank berkewajiban untuk menjaga dan mengelola dana tersebut sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan tata kelola perbankan yang baik. Di sisi
lain, bagi nasabah yang menerima pembiayaan, bank syariah menaruh
kepercayaan dengan menyalurkan dana sebagai bentuk dukungan usaha.
Sebagai tanggung jawabnya, nasabah wajib menjaga kepercayaan tersebut
dengan mengelola dana secara bijak serta memenuhi kewajiban
pembayaran angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.*!

d. Prinsip Kehati-hatian

Prinsip kehati-hatian adalah prinsip yang menekankan pentingnya
sikap waspada dan teliti bagi bank syariah dalam menjalankan seluruh
kegiatan usahanya, terutama dalam hal penghimpunan dan penyaluran
dana kepada masyarakat. Tujuan penerapan prinsip ini adalah untuk
memastikan bahwa bank syariah tetap berada dalam kondisi keuangan
yang sehat, menjalankan operasionalnya secara optimal, serta senantiasa
mematuhi peraturan dan norma hukum yang berlaku dalam sektor

perbankan.*?

40lbid., HIm23.

“1bid., HIm.32-33.

42Sjgit Sapto Nugroho dan Yuni Purwati. 2020. Hukum Perbankan Mengenal Prudent
Banking Principle (Klaten: Penerbit Lakeisha), HIm.18.
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e. Prinsip Mengenal Nasabah
Prinsip mengenal nasabah adalah prinsip yang dijalankan oleh bank
syariah untuk mengidentifikasi dan memahami profil nasabah, memantau
aktivitas transaksi yang dilakukan, serta melaporkan setiap transaksi yang
terindikasi mencurigakan.*®
f. Prinsip Kerahasiaan
Bank syariah memiliki kewajiban untuk menjaga kerahasiaan data
nasabah penyimpan, termasuk informasi mengenai jumlah simpanannya.
Namun, kewajiban tersebut tidak bersifat mutlak karena terdapat beberapa
pengecualian. Kerahasiaan nasabah dapat dibuka dalam kondisi tertentu,
seperti untuk kepentingan perpajakan, penyelesaian kredit macet yang
telah diserahkan kepada Badan Urusan Piutang dan Lelang Negara/Panitia
Urusan Piutang Negara, untuk proses peradilan dalam perkara pidana,
dalam sengketa perdata antara bank dan nasabah, serta dalam konteks

pertukaran informasi antarbank.**

“1bid, HIm.19.
“Ibid., HIm.19.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian
Penulis akan melakukan penelitian pada tanggal 20 Mei 2025, setelah
penulis melaksanakan seminar proposal.

Tabel.1. Tabel Waktu Penelitian

Bulan Keter
. Desember . Juli- angan
No | Kegiatan Juli 2024 Mei Agustus
2024 2025 2025

112 (3|4 |1(2|3|4|1|2|3|4(1]2|3]|4
1 Pengajuan
Judul
Seminar J
Proposal .
Penelitian ||

Seminar
Hasil
Meja Hijau

gl b~ (WO DN

3.1.2 Tempat Penelitian

Penulis akan melakukan penelitian dan menggumpulkan data di Kantor
Bank Syariah Indonesia KC Medan S Parman, yang beralamat di Jalan S.
Parman No. 250 E/8 Kel.Petisah Tengah Kec.Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian hukum empiris. Penelitian hukum empiris mengkaji hukum yang

dikonsepkan sebagai perilaku nyata (actual behavior), sebagai gejala sosial yang
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sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang dalam kehidupan
bermasyarakat. Penelitian hukum empiris merupakan salah satu jenis penelitian
hukum yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat.*®
Menurut Peter Mahmud Marzuki, objek kajian penelitian hukum empiris
meliputi:*®

a. Efektivitas hukum;

b. Kepatuhan terhadap hukum;

c. Peranan lembaga atau institusi hukum didalam penegakan hukum;

d. Implementasi aturan hukum;

e. Pengaruh aturan hukum terhadap masalah sosial tertentu atau sebaliknya;

dan

f. Pengaruh masalah sosial terhadap aturan hukum.

3.2.2 Sifat Penelitian
Penelitian deskriptif adalah sifat penelitian yang penulis gunakan untuk
membuat skripsi ini. Dalam pemaparannya, penelitian deskriptif memaparkan
tentang penerapan prinsip mengenal nasabah dalam pemberian pembiayaan
melalui lembaga perbankan syariah dan peraturan perundang-undangan terkait.
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan bagaimana
suatu ketentuan hukum dalam konteks teori-teori hukum.
3.2.3 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari tiga

sumber bahan hukum, yaitu:

4Muhaimin. 2020. Metode Penelitian Hukum. (Mataram: Mataram University Press),
HIm.80.
4|bid., HIm.85.
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a. Sumber bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum yang mempunyai
kekuatan mengikat, terdiri atas: 4’

a) Pengumpulan data langsung ke lapangan didapatkan melalui cara
wawancara oleh pihak-pihak terkait atau narasumber;

b) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata;

¢) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah;

d) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan;

e) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.

b. Sumber bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang tidak
mempunyai kekuatan dan sifatnya hanya berfungsi sebagai penjelas dari
bahan hukum primer, terdiri atas:

a) Buku-buku literatur;
b) Skripsi, Tesis dan Disertasi hukum;
¢) Jurnal-jurnal hukum; dan
d) Makalah-makalah atau laporan penelitian.
3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka pengumpulan data untuk penelitian ini, digunakan 3
(tiga) strategi, yakni:
a) Dokumentasi, dokumentasi ialah studi yang dilakukan pada data-
data yang bersifat fisik atau bukti yang berhubungan dengan
penerapan prinsip mengenal nasabah dalam pemberian pembiayaan

usaha rakyat di Bank Syariah Indonesia.

4'Nitaria, dkk. 2019. Metode Penelitian Hukum Sebagai Suatu Pengantar. (Lampung:
CV. Laduny Alifatama), HIm.57.
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b) Observasi (Pengamatan), observasi merupakan sebuah alat yang

c)

digunakan untuk mengumpulkan data setelah data diperoleh, tujuan
penelitian hukum yang berkaitan adalah mencatat perilaku hukum
sebagaimana terjadi di dalam kenyataan. Pengamatan yang
dilakukan yaitu mengenai penerapan prinsip mengenal nasabah
dalam pemberian pembiayaan usaha rakyat di Bank Syariah
Indonesia.*®

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

3.2.5 Analisis Data

Analisis data yang digunakan oleh penulis penelitian skripsi ini adalah

deskriptif analisis. Dalam metode penelitian berdifat deskriptif analisis

menggunakan pendeketan kualitatif terhadap data primer dan data sekunder.

Dimana deskriptif tersebut mencakup isi dan struktur hukum positif, tugas yang

dilakukan oleh penulis dalam mengidentifikasi substansi dan makna norma

hukum yang menjadi pedoman dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang

menjadi fokus penelitian skripsi ini, yaitu penerapan prinsip mengenal nasabah

dalam pemberian pembiayaan usaha melalui lembaga perbankan syariah.*

“®|shad. 2017. Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis Serta Disertasi,
(Bandung: Penerbit Alfabeta), HIm.115.

4SFenti Hikmawati. 2020. Metode Penelitian. (Depok: PT Rajagrafindo Persada), HIm.83.

S0Zainuddin. 2015. Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika), him. 107.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pengaturan mengenai pembiayaan syariah tercantum pada Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Selain diatur didalam
undang-undang perbankan syariah, pembiayaan syariah juga diatur dalam
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 07/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,
Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/46/PBI/2005 Tentang Akad
Penghimpunan Dan Penyaluran Dana Bagi Bank Yang Melaksanakan
Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah dan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia Nomor 10 /POJK.05/2019 Tentang
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan Syariah Dan Unit Usaha
Syariah Perusahaan Pembiayaan.

2. Penerapan prinsip mengenal nasabah oleh Bank Syariah Indonesia KC
Medan S. Parman secara menyeluruh sebelum memberikan pembiayaan
usaha, melalui analisis berdasarkan prinsip 5C (Character, Capacity,
Capital, Collateral, dan Condition of Economy) serta prinsip 5P (Party,
Purpose, Payment, Profitability, dan Protection). Selain itu, untuk
memperkuat validitas penilaian, bank juga melakukan pengecekan terhadap
riwayat kredit calon nasabah melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan
(SLIK) OJK. Hasil dari pengecekan ini menjadi bahan pertimbangan
penting dalam menentukan layak atau tidaknya permohonan pembiayaan
disetujui.
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3. Penerapan prinsip mengenal nasabah didukung oleh regulasi yang jelas,
sistem teknologi informasi, sumber daya manusia yang kompeten, dan kerja
sama dengan lembaga terkait. Meskipun sudah didukung oleh beberapa
faktor pendukung, penerapan prinsip mengenal nasabah menghadapi
berbagai hambatan. Hambatan utama berasal dari kurangnya pemahaman
dan keterbukaan nasabah, seperti keberatan dalam mengisi formulir, tidak
memberikan informasi secara jujur dan lengkap, hingga perbedaan data
identitas yang tercatat secara resmi. Selain itu, prinsip kerahasiaan bank juga
terkadang menjadi penghalang dalam proses identifikasi nasabah secara
menyeluruh. Dari sisi risiko pembiayaan, bank menghadapi masalah seperti
pembiayaan topengan, yaitu pengajuan pembiayaan oleh pihak yang tidak
sebenarnya menjalankan usaha yang dimaksud, serta calon nasabah yang
termasuk dalam kolektibilitas 5 (pembiayaan macet) berdasarkan hasil
pengecekan SLIK OJK. Dalam kondisi ini, Bank Syariah Indonesia KC
Medan S. Parman berkomitmen untuk menolak permohonan pembiayaan
guna menjaga kesehatan portofolio pembiayaan.

5.2 Saran

1. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan DSN MUI dapat terus meningkatkan
peran pengawasan dan penerbitan regulasi yang rinci demi menjaga
kepatuhan syariah dan kesehatan perbankan syariah. Serta mengoptimalkan
peran DSN, OJK, dan lembaga terkait untuk memberikan edukasi luas
kepada masyarakat mengenai produk pembiayaan syariah.

2. Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi petugas, khususnya Account

Officer, dalam memahami dan mengimplementasikan prinsip 5C dan 5P
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secara akurat dan objektif, termasuk kemampuan komunikasi dan observasi
terhadap karakter calon nasabah. Mengingat prinsip syariah menekankan
nilai keadilan dan kemaslahatan, BSI disarankan lebih proaktif dalam
memahami latar belakang sosial dan keuangan nasabah secara holistik, tidak
hanya dari data finansial, tetapi juga kondisi asli usahanya.

3. BSI dapat memberikan pemahaman kepada nasabah tentang pentingnya
prinsip mengenal nasabah, bukan sebagai bentuk kecurigaan atau birokrasi
yang menyulitkan, tetapi sebagai upaya perlindungan terhadap nasabah dan
sistem perbankan secara umum. Edukasi ini bisa dilakukan melalui brosur,
video edukatif, atau saat proses pembukaan rekening dan pengajuan
pembiayaan. Selain itu, untuk mengurangi resistensi nasabah, formulir dan
proses identifikasi sebaiknya dibuat lebih sederhana, efisien, dan ramah
pengguna. Digitalisasi proses pengisian data dan verifikasi dapat
meningkatkan akurasi serta kenyamanan nasabah dalam menyampaikan

informasi.
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LAMPIRAN

Lampiran.1. Hasil Wawancara

Nama Pewawancara : Mhd Dimas Azhar

NPM : 218400011

Nama Narasumber  : Ahmad Ramadhan (Retail Sales Executive (RSE)

Waktu Wawancara : Selasa, 20 Mei 2025, Pukul 15.00 WIB

1. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan usaha oleh bank syariah

indonesia?

= Prosedur pemberian pembiayaan usaha dengan Pengajuan Permohonan,
Penelitian Berkas Permohonan Pembiayaan, Wawancara, Survei, Analisis
Data, Persetujuan Permohonan Pembiayaan, Akad dan Penyaluran Dana

Pembiayaan.

2. Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk mengajukan pembiayaan usaha
di bank syariah Indonesia?

= Syarat-syarat untuk pengajuan pembiayaan usaha di BSI adalah KTP
nasabah, KTP suami atau istri (bagi yang sudah menikah), Kartu keluarga,
surat nikah/surat keterangan belum menikah, NPWP > Rp.50.000.000, Surat
Keterangan Usaha (SKU), Rekening Koran 3 bulan terkahir,dan jaminan.

3. Bagaimana cara BSI menerapkan dengan baik prinsip mengenal nasabah

terutama dalam memberikan pembiayaan usaha?

= Dengan memperhatikan Prinsip 5C dan 7P dalam memberikan pembiayaan
usaha dan melakukan mengecekkan di SLIK OJK dan nantinya BSI akan
membuat laporan tentang trade chechking atas mengecekkan calon nasabah

yang akan diberi pembiayaan usaha.

4. Hal-hal apa saja yang dilakukan pihak bank disaat melakukan survey?

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acczlged 21/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.acid)21/5/26



Mhd Dimas Azhar - Penerapan Prinsip Mengenal Nasabah/Know Y our Costumer Principle dalam...

= Pihak bank akan melakukan survei ke tempat usaha langsung untuk
memastikan bahwa usaha yang disebutkan oleh calon nasabah bernar adanya
dan pihak bank juga akan mewawancari tetangga sekitar mengenai usaha dan

kepribadian calon nasabah dalam keseharian.

5. BSI merupakan bank syariah yang berarti tidak ada riba, bagaimana cara BSI
mendapatkan keuntungan dari pembiayaan usaha yang diberikan kepada
nasabah?

= Bank Syariah Indonesia mendapatkan keuntungan dari pembiayaan itu bukan
berasal dari bunga, karena bunga termasuk riba. Keuntungannya didapat dari

sistem bagi hasil.

6. Dalam pembiayaan usaha dengan sistem bagi hasil mana yang diberikan BSI

kepada nasabah?

= Pembiayaan Mudharabah merupakan produk pembiayaan yang diberikan BSI

kepada nasabah dalam pembiayaan usaha.
7. Bagaimana faktor penghambat dalam penerapan prinsip mengenal nasabah?

= Hambatan yang paling sering dialami adalah ada dua, yang pertama yaitu
Pembiayaan topengan yang merupakan kondisi dimana seseorang
mengajukan permohonan pembiayaan atas nama dirinya sendiri tetapi dana
tersebut digunakan oleh pihak lain yang tidak memiliki hubungan kontrak
langsung dengan pihak BSI. Parman atau calon nasabah yang mengajukan
pembiayaan dengan memasukkan usaha yang bukan milik dia kedalam
permohonan. Jika dalam proses permohonan pembiayaan ditemukan
pembiayaan topengan, pihak BSI akan melakukan penolakan terhadap
permohonan pembiayaan tersebut. Yang kedua adalah hasil pengecakkan
SLIK OJK adalah Kol 5 atau riwayat calon nasabah yang pernah mendapat
fasilitas pembiayaan tetapi pembayarannya macet.

8. Berapa jumlah pembiayaan usaha yang bisa didapat oleh nasabah?
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= Pembiayaan usaha yang bisa didapat oleh calon nasabah itu mulai dari
Rp.5.000.000 sampai Rp.500.000.000.

9. Berapa lama jangka waktu anggsuran pembiayaan selesai?

= Angsuran mulai dari 12 bulan sampai dengan 60 bulan dan usaha yang bisa
mendapatakan pembiayaan itu hanya usaha yang sudah berdiri minimal 6

bulan.
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Lampiran.2. Foto Bersama Retail Sales Executive (RSE)) Bank Syariah

Indonesia KC Medan S. Parman
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Lampiran.3. Surat Pengantar Penelitian
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Lampiran.4. Surat Keterangan Selesai Penelitian
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